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INFORMASI ABSTRAK
Perkembangan teknologi digital telah mengubah paradigma pendidikan tinggi sehingga
Volume: 5 menuntut kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) yang adaptif dan relevan dengan
ISSN: 2962-7257 kebutuhan generasi digital. Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan model
rekonstruksi kurikulum PAI yang mengintegrasikan nilai-nilai keislaman, literasi digital,
KATAKUNCI serta strategi pembelajaran dan evaluasi berbasis teknologi. Penelitian ini
Rekonstruksi Kurikulum,  menggunakan pendekatan library research dengan menganalisis berbagai literatur

Pendidikan  Agama Islam,  akademik berupa artikel jurnal ilmiah yang relevan dalam kurun waktu 5 tahun terakhir.

Literasi Digital, Pembelajaran  Hasil penelitian menunjukkan bahwa kurikulum PAI masih didominasi pendekatan

Digital, Evaluasi Digital. normatif-tradisional dan belum responsif terhadap tuntutan literasi digital. Oleh karena
itu, diperlukan rekonstruksi kurikulum yang komprehensif. Penelitian ini menghasilkan
model kurikulum PAI yang memadukan tiga pilar utama, yaitu integrasi literasi digital
dan nilai keislaman, strategi pembelajaran digital interaktif, serta evaluasi berbasis
digital. Model ini mampu mendorong pemahaman keislaman yang aplikatif sekaligus
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kompetensi digital mahasiswa.
Kesimpulannya, rekonstruksi kurikulum PAI berbasis integrasi nilai keislaman dan
literasi digital merupakan langkah strategis untuk meningkatkan relevansi pendidikan
agama Islam di perguruan tinggi serta membentuk mahasiswa yang religius, adaptif, dan
kompeten di era digital.

PENDAHULUAN

Transformasi digital yang berlangsung secara global telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai bidang kehidupan,
termasuk dalam sistem pendidikan tinggi yang dituntut untuk menyesuaikan kurikulum dengan perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi (Robbi & Syafi’'uddin, 2025). Perkembangan teknologi digital tidak hanya mengubah metode
pembelajaran, tetapi juga mempengaruhi cara mahasiswa memperoleh pengetahuan, membangun kompetensi, serta
menginternalisasi nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan akademik dan sosial (Manshur & Isroani, 2023). Dalam konteks
pendidikan tinggi, digitalisasi pendidikan mendorong munculnya paradigma pembelajaran baru yang lebih fleksibel, kolaboratif,
dan berbasis teknologi digital sehingga menuntut rekonstruksi kurikulum yang lebih adaptif terhadap kebutuhan generasi
digital (Maulana et al., 2025).

Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai salah satu komponen penting dalam sistem pendidikan nasional memiliki peran strategis
dalam membentuk karakter, moralitas, dan spiritualitas mahasiswa di tengah arus globalisasi dan perkembangan teknologi
digital yang sangat cepat (Robbi & Syafi’'uddin, 2025). Namun demikian, kurikulum PAI di banyak perguruan tinggi masih
cenderung menggunakan pendekatan konvensional yang berfokus pada transfer pengetahuan normatif sehingga kurang
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responsif terhadap dinamika pembelajaran digital dan kebutuhan generasi digital native (Uliah et al., 2025). Kondisi tersebut
menunjukkan adanya kesenjangan antara tuntutan perkembangan teknologi digital dengan desain kurikulum PAI yang masih
didominasi oleh pendekatan tradisional dan belum mengintegrasikan literasi digital secara optimal dalam proses pembelajaran
(Ma’sum & Khuriyah, 2025).

Digitalisasi pendidikan menghadirkan peluang besar bagi pengembangan kurikulum PAI yang lebih inovatif melalui
pemanfaatan berbagai teknologi pembelajaran seperti e-learning, multimedia interaktif, virtual learning environment, serta
platform digital berbasis kolaborasi (Nadila et al., 2023). Pemanfaatan teknologi digital dalam pendidikan agama Islam dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran, memperluas akses terhadap sumber pengetahuan keislaman, serta mendorong
mahasiswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan reflektif terhadap nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan
modern (Robbi & Syafi’uddin, 2025). Meskipun demikian, integrasi teknologi digital dalam kurikulum PAI tidak dapat dilakukan
secara parsial, tetapi memerlukan rekonstruksi kurikulum secara sistematis yang mencakup aspek tujuan pembelajaran, materi,
metode, media, serta evaluasi pembelajaran berbasis digital (Paramansyah, 2023).

Dalam perspektif pendidikan kontemporer, kurikulum tidak lagi dipahami sebagai sekadar daftar mata kuliah, melainkan
sebagai sistem pembelajaran yang dirancang secara komprehensif untuk membentuk kompetensi intelektual, spiritual, dan
sosial mahasiswa (Hadi, 2025). Oleh karena itu, rekonstruksi kurikulum PAI di perguruan tinggi perlu diarahkan pada
pengembangan model kurikulum integratif yang menggabungkan nilai-nilai keislaman, literasi digital, serta keterampilan
berpikir kritis sebagai kompetensi utama mahasiswa di era digital (Ma’sum & Khuriyah, 2025). Selain itu, pengembangan
kurikulum PAI juga harus mampu merespons tantangan era revolusi industri dan masyarakat digital yang menuntut lulusan
memiliki kemampuan adaptasi teknologi, literasi informasi, serta integritas moral yang kuat (Taufik, 2025).

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa transformasi kurikulum pendidikan Islam yang mengintegrasikan
teknologi digital dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan memperkuat relevansi pendidikan agama dalam kehidupan
generasi digital (Manshur & lIsroani, 2023). Namun demikian, penelitian-penelitian tersebut masih terbatas pada aspek
penggunaan teknologi dalam pembelajaran dan belum mengkaji secara mendalam desain rekonstruksi kurikulum PAI yang
komprehensif dan sistematis pada konteks pendidikan tinggi (Paramansyah, 2023). Berdasarkan uraian tersebut, terdapat
kesenjangan antara kebutuhan pengembangan kurikulum PAI berbasis digital dengan ketersediaan model kurikulum yang
terstruktur dan integratif di perguruan tinggi.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya karena tidak hanya membahas pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran PAI, tetapi secara khusus merumuskan model rekonstruksi kurikulum yang mengintegrasikan nilai-nilai
keislaman, literasi digital, serta strategi pembelajaran dan evaluasi berbasis teknologi dalam satu kerangka yang sistematis dan
kontekstual.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan merumuskan model rekonstruksi kurikulum
Pendidikan Agama Islam di era digitalisasi pendidikan tinggi yang mampu mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan
kompetensi digital mahasiswa secara sistematis dan kontekstual (Maulana et al., 2025). Kajian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi konseptual dalam pengembangan kurikulum PAI di perguruan tinggi serta menjadi referensi akademik
bagi pengambil kebijakan, dosen, dan peneliti dalam merancang kurikulum pendidikan agama Islam yang relevan dengan
perkembangan era digital (Robbi & Syafi’'uddin, 2025).

TINJAUAN PUSTAKA
a. Konsep Kurikulum Pendidikan Agama Islam

Kurikulum pendidikan merupakan dasar sistemik dalam mengarahkan kegiatan pembelajaran menuju tercapainya tujuan
pendidikan yang diharapkan, termasuk dalam ranah Pendidikan Agama Islam (PAI) di perguruan tinggi yang perlu responsif
terhadap konteks zaman digital. Kurikulum tidak hanya dipahami sebagai kumpulan materi, tetapi sebagai sistem yang
mencakup tujuan, isi, metode, dan evaluasi pembelajaran yang dirancang secara terpadu untuk membentuk kompetensi
intelektual, spiritual, dan sosial peserta didik.

Dalam konteks PAI, kurikulum memiliki fungsi strategis dalam mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan kebutuhan
perkembangan zaman. Penelitian menunjukkan bahwa transformasi kurikulum PAI di era digital merupakan suatu keharusan
untuk memadukan nilai-nilai keislaman dengan kecakapan digital yang relevan dengan kebutuhan mahasiswa kontemporer
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(Paramansyah et al., 2023). Dengan demikian, kurikulum PAI tidak hanya berorientasi pada aspek normatif, tetapi juga pada
pengembangan kompetensi kontekstual yang sesuai dengan realitas kehidupan modern.

Dalam perspektif pendidikan Islam, kurikulum juga berfungsi sebagai sarana internalisasi nilai-nilai tauhid, akhlak, dan syariah
dalam kehidupan peserta didik. Oleh karena itu, pengembangan kurikulum PAI harus memperhatikan keseimbangan antara
dimensi kognitif, afektif, dan psikomotorik agar menghasilkan lulusan yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga
memiliki karakter religius yang kuat.

Secara teoritis, kurikulum modern juga menekankan pendekatan integratif yang menggabungkan berbagai disiplin ilmu serta
menyesuaikan dengan kebutuhan peserta didik dan tuntutan masyarakat. Pendekatan ini relevan dengan pengembangan
kurikulum PAI di era digital yang menuntut integrasi antara ilmu keislaman dan teknologi sebagai bagian dari upaya
menciptakan pembelajaran yang holistik dan kontekstual.

b. Digitalisasi Pendidikan Tinggi

Digitalisasi pendidikan merupakan proses integrasi teknologi informasi dan komunikasi dalam sistem pembelajaran yang
berdampak pada perubahan paradigma pendidikan tinggi. Digitalisasi mendorong munculnya model pembelajaran yang lebih
fleksibel, interaktif, dan berbasis teknologi, sehingga membuka akses bagi mahasiswa untuk memperoleh sumber belajar
secara luas tanpa batas ruang dan waktu.

Perubahan ini juga berdampak pada peran dosen yang tidak lagi hanya sebagai sumber utama pengetahuan, tetapi sebagai
fasilitator yang membimbing mahasiswa dalam mengelola informasi digital secara kritis. Dengan demikian, pembelajaran di era
digital lebih menekankan pada student-centered learning yang mendorong kemandirian dan kreativitas mahasiswa dalam
proses belajar.

Dalam pembelajaran PAI, digitalisasi memberikan peluang untuk mengembangkan metode pembelajaran yang lebih inovatif
melalui penggunaan platform pembelajaran daring, multimedia interaktif, serta berbagai sumber belajar digital. Hal ini
mendorong mahasiswa memperoleh pengetahuan keagamaan secara lebih kontekstual dan menarik (Juliani et al., 2025). Selain
itu, digitalisasi pendidikan Islam tidak hanya dipahami sebagai adopsi teknologi, tetapi juga sebagai upaya untuk memperkaya
pengalaman belajar melalui pengembangan sumber belajar digital seperti e-book, video pembelajaran, dan simulasi interaktif
(Tarida et al., 2025).

Digitalisasi juga membuka ruang bagi pengembangan pembelajaran kolaboratif berbasis jaringan yang memungkinkan
mahasiswa berinteraksi dan berdiskusi secara virtual. Hal ini memberikan peluang bagi penguatan pemahaman keislaman
melalui pertukaran gagasan dan pengalaman belajar yang lebih luas, baik dalam konteks lokal maupun global.

c. Literasi Digital dalam Pembelajaran PAI

Digitalisasi kurikulum PAI tidak hanya berkaitan dengan penggunaan teknologi sebagai media, tetapi juga menuntut
penguasaan literasi digital sebagai kompetensi utama abad ke-21. Literasi digital mencakup kemampuan mengakses,
memahami, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi digital secara kritis dan bertanggung jawab.

Pengembangan kurikulum PAI di era digital harus mampu mengintegrasikan literasi digital dengan nilai-nilai keislaman,
sehingga mahasiswa tidak hanya memiliki kemampuan teknis, tetapi juga mampu menggunakan teknologi secara etis sesuai
dengan ajaran Islam. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa kurikulum PAI perlu mengakomodasi kompetensi berpikir kritis,
kolaborasi, dan etika digital sebagai bagian dari proses pembelajaran (Ma’sum & Khuriyah, 2023).

Beberapa penelitian juga menekankan bahwa prinsip pengembangan kurikulum PAI harus relevan dengan kebutuhan peserta
didik di era digital, khususnya dalam hal literasi digital, inovasi pembelajaran, dan pemanfaatan teknologi informasi untuk
menciptakan pengalaman belajar yang bermakna (Alvin & Zainuri, 2024). Selain itu, literasi digital dalam konteks PAIl juga
mencakup kemampuan menyaring informasi keagamaan yang beredar di media digital agar terhindar dari misinformasi dan
radikalisme. Dengan demikian, mahasiswa diharapkan mampu memahami ajaran Islam secara moderat dan kontekstual di
tengah arus informasi digital yang sangat cepat.
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Pendekatan konstruktivisme dalam pembelajaran menekankan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh peserta didik
melalui interaksi dengan lingkungan, termasuk lingkungan digital. Oleh karena itu, pembelajaran PAI perlu dirancang secara
interaktif dan kontekstual agar mahasiswa dapat menginternalisasi nilai-nilai keislaman melalui pengalaman belajar yang
bermakna.

d. Rekonstruksi Kurikulum PAI di Era Digital

Rekonstruksi kurikulum merupakan proses penataan ulang komponen kurikulum agar lebih relevan dengan perkembangan
zaman. Dalam konteks PAI, rekonstruksi kurikulum di era digital harus mampu mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan
perkembangan teknologi tanpa menghilangkan esensi ajaran Islam. Transformasi kurikulum yang responsif terhadap digitalisasi
menuntut adanya perubahan dalam aspek tujuan, materi, metode, dan evaluasi pembelajaran. Kurikulum tidak lagi
berorientasi pada transfer pengetahuan semata, tetapi pada pengembangan kompetensi yang mencakup aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik secara terpadu.

Tantangan utama dalam rekonstruksi kurikulum PAl adalah masih dominannya pendekatan tradisional yang belum
mengakomodasi keterampilan digital secara optimal (Uliah et al., 2025). Oleh karena itu, diperlukan model kurikulum yang
mengintegrasikan nilai moral keislaman dengan kecakapan teknologi agar lulusan memiliki karakter religius sekaligus
kompetensi digital yang memadai (Yansyah et al., 2024). Selain itu, rekonstruksi kurikulum PAI harus memperhatikan prinsip-
prinsip filosofis dan kontekstual pendidikan Islam agar tetap relevan dengan dinamika kehidupan global tanpa kehilangan nilai
keimanan dan akhlak (A’yun et al., 2025). Model rekonstruksi ini perlu menekankan integrasi antara nilai keislaman dan
adaptasi digital yang memungkinkan pembelajaran lebih kontekstual terhadap realitas global tanpa mengabaikan aspek
keimanan dan akhlak.

Rekonstruksi kurikulum juga harus mempertimbangkan penguatan moderasi beragama serta pembentukan karakter toleran
dalam menghadapi keberagaman di ruang digital. Hal ini penting agar mahasiswa tidak hanya memiliki kompetensi akademik
dan digital, tetapi juga memiliki sikap inklusif dan mampu beradaptasi dalam masyarakat multikultural (Hafiz et al., 2025).
Dengan demikian, rekonstruksi kurikulum PAI di era digital tidak hanya berupa adaptasi teknologi, tetapi merupakan integrasi
sistematis antara nilai-nilai keagamaan dan kompetensi digital yang berorientasi pada pembentukan karakter dan kecakapan
abad ke-21. Pendekatan ini menjadi landasan konseptual dalam merumuskan model kurikulum PAI yang lebih komprehensif,
adaptif, dan relevan dengan tantangan masa depan.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research), yaitu pendekatan penelitian yang berfokus pada
pengkajian dan analisis sumber-sumber literatur tanpa pengumpulan data lapangan secara langsung. Pendekatan ini dipilih
karena sesuai dengan tujuan penelitian untuk merumuskan model rekonstruksi kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) di era
digitalisasi pendidikan tinggi berdasarkan kajian teoritis dan temuan penelitian terdahulu (Jamaluddin et al., 2025).

Lokus penelitian ini berada pada kajian literatur akademik yang membahas kurikulum PAI, digitalisasi pendidikan, serta integrasi
literasi digital dalam pembelajaran di perguruan tinggi. Sumber data penelitian berasal dari 21 literatur ilmiah berupa artikel
jurnal yang relevan dalam rentang waktu 5 tahun terakhir (2022-2026). Dari jumlah tersebut, dilakukan seleksi sehingga
diperoleh 8 artikel inti yang dianalisis secara mendalam, sementara literatur lainnya digunakan sebagai pendukung dalam
memperkuat kerangka teoritis dan metodologis penelitian (Subagiya, 2023).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur secara sistematis pada basis data akademik seperti jurnal
terindeks SINTA dan Scopus dengan menggunakan kata kunci yang relevan dengan topik penelitian. Selanjutnya, dilakukan
proses seleksi berdasarkan kriteria relevansi, kredibilitas sumber, serta kesesuaian dengan fokus kajian kurikulum PAI dan
digitalisasi pendidikan (Subagiya, 2023).

Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif-tematik, yaitu dengan mengelompokkan
informasi berdasarkan tema-tema utama seperti konsep kurikulum, literasi digital, strategi pembelajaran berbasis teknologi,
dan model rekonstruksi kurikulum PAI. Proses analisis dilanjutkan dengan sintesis untuk mengidentifikasi pola, tren, serta
kesenjangan kajian yang menjadi dasar dalam merumuskan model konseptual kurikulum PAI yang adaptif terhadap era digital
(Abdurrahman, 2024). Dengan demikian, pendekatan library research dalam penelitian ini memberikan dasar penyusunan
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kerangka konseptual yang sistematis, komprehensif, dan relevan dalam menjawab tantangan rekonstruksi kurikulum PAI di era
digitalisasi pendidikan tinggi (Jamaluddin et al., 2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini diperoleh melalui analisis sistematis terhadap berbagai sumber pustaka ilmiah yang relevan dengan topik
rekonstruksi kurikulum Pendidikan Agama Islam di era digitalisasi pendidikan tinggi. Secara keseluruhan, penelitian ini mengkaji
21 artikel jurnal dalam rentang 5 tahun terakhir, namun dilakukan proses seleksi ketat sehingga diperoleh 8 artikel inti yang
dianalisis secara mendalam. Sumber pustaka lainnya digunakan sebagai pendukung dalam memperkuat landasan teoritis dan
konseptual penelitian, khususnya terkait konsep kurikulum, literasi digital, serta transformasi pendidikan Islam di era digital.

Artikel jurnal digunakan untuk mengidentifikasi pola, kecenderungan, serta gap antara konsep dan implementasi kurikulum PAI
berbasis digital dalam konteks pendidikan tinggi. Analisis dilakukan dengan mengelompokkan literatur berdasarkan fokus
kajian, yaitu kondisi kurikulum PAI, integrasi literasi digital, strategi pembelajaran berbasis teknologi, serta model rekonstruksi
kurikulum. Pendekatan ini memfasilitasi pemetaan temuan secara sistematis dan menghasilkan sintesis konseptual yang
menjadi dasar dalam perumusan model rekonstruksi kurikulum PAI yang komprehensif dan kontekstual.

Tabel 1. Delapan Artikel Inti Yang Dianalisis Sebagai Berikut :

Kontribusi terhadap Hasil

Pembelajaran Berbasis Teknologi
Untuk Generasi Digital

Penulis & Tahun Judul Artikel Fokus Kajian ",

Penelitian
Uliah et al., (2025) Tantangan Kurikulum Pendidikan | Analisis kelemahan | Menjadi dasar temuan bahwa
Agama Islam Di Era Digitalisasi kurikulum PAI kurikulum masih normatif dan

belum integratif digital
Mubarok et al., (2025) | Merevitalisasi Kurikulum | Rekonstruksi Menguatkan pentingnya integrasi
Pendidikan Agama Islam di Era | kurikulum  berbasis | nilai keislaman dan

Digital nilai kontekstualisasi digital
Hakim et al., (2025) Rekonstruksi  Kurikulum PAI di | Strategi Menjadi dasar model
Ruang Digital: Strategi | pembelajaran digital | pembelajaran interaktif (blended

learning, dll)

Ma’sum & Khuriyah | Implementasi Literasi Digital pada | Literasi digital kritis Menjadi dasar konsep literasi

(2024/2025) Kurikulum Pendidikan Agama Islam digital  kritis dalam  model
kurikulum

Paramansyah et al., | Pengembangan Kurikulum PAl di | Desain kurikulum | Menguatkan perubahan

(2023) Perguruan Tinggi Islam Dalam Era | digital kurikulum  dari  konten ke
Digital kompetensi

Amala et al., (2025)

Digitalisasi dalam Kurikulum
Pendidikan Agama Islam: Telaah
Kontekstual terhadap Dinamika
Sosial dan Pendidikan di Indonesia

Konteks sosial digital

Menjadi dasar integrasi literasi
media dan isu sosial digital

Hafiz et al., (2025)

Rekonstruksi Kurikulum Pendidikan
Agama Islam dalam Membangun
Karakter Siswa yang Moderat di Era
Digital

Moderasi beragama

Menambah dimensi karakter dan
moderasi dalam kurikulum

Juliani et al., (2025)

Digitalisasi Pendidikan Islam:
Membawa Kurikulum PAI ke Era
Baru

Transformasi
pembelajaran

Mendukung argumen perubahan
paradigma pembelajaran PAI

a. Kondisi Kurikulum PAI di Era Digital

Hasil kajian pustaka menunjukkan bahwa kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) di perguruan tinggi Indonesia masih
didominasi oleh pendekatan normatif-tradisional yang kurang responsif terhadap karakter dan kebutuhan mahasiswa di era
digitalisasi, di mana literasi digital menjadi kompetensi penting abad ke-21. Studi mengenai tantangan kurikulum PAI di era
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digital mengungkapkan bahwa struktur kurikulum saat ini belum secara sistematis mengintegrasikan aspek literasi digital,
metode pembelajaran berbasis teknologi, dan penilaian yang relevan dengan konteks digital generasi sekarang sehingga perlu
rekonstruksi komprehensif (Uliah et al., 2025).

Dominasi pendekatan normatif dalam kurikulum PAI cenderung menempatkan mahasiswa sebagai objek penerima
pengetahuan, sehingga proses pembelajaran berlangsung satu arah dan kurang memberikan ruang bagi pengembangan
kemampuan berpikir kritis. Hal ini menjadi problematik dalam konteks era digital, di mana mahasiswa dituntut untuk mampu
mengelola informasi secara mandiri, melakukan verifikasi terhadap berbagai sumber, serta mengembangkan pemahaman yang
reflektif terhadap ajaran keislaman.

Kurikulum yang belum responsif terhadap digitalisasi juga berdampak pada rendahnya integrasi antara materi keagamaan
dengan realitas kehidupan digital mahasiswa. Padahal, kehidupan mahasiswa saat ini tidak terlepas dari interaksi dengan
teknologi digital, baik dalam bentuk media sosial, platform pembelajaran daring, maupun sumber informasi berbasis internet
(Amala et al., 2025). Ketidaksesuaian ini menyebabkan pembelajaran PAl menjadi kurang kontekstual dan kurang menarik bagi
mahasiswa.

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa sebagian besar perguruan tinggi masih menempatkan teknologi sebagai pelengkap,
bukan sebagai bagian integral dari desain kurikulum. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara tuntutan transformasi
digital dalam pendidikan tinggi dengan implementasi kurikulum PAIl di lapangan. Dengan demikian, kondisi ini memperkuat
urgensi rekonstruksi kurikulum yang tidak hanya bersifat adaptif, tetapi juga transformatif.

b. Integrasi Literasi Digital dalam Kurikulum PAI

Rekonstruksi kurikulum yang dikembangkan dalam literatur kontemporer tidak sekadar menambahkan elemen teknologi digital
sebagai media pembelajaran semata, tetapi juga harus mampu mengintegrasikan nilai-nilai keislaman secara kontekstual dan
aplikatif dalam dinamika digital. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa kurikulum PAI perlu dikembangkan berdasarkan prinsip
relevansi dan kontekstualisme yang memadukan antara kompetensi digital dan pembentukan karakter religius (Mubarok,
2025).

Integrasi literasi digital dalam kurikulum PAI mencakup beberapa dimensi penting, yaitu kemampuan teknis, kemampuan
kognitif, dan kemampuan etis dalam menggunakan teknologi. Kemampuan teknis berkaitan dengan keterampilan
menggunakan perangkat digital, sedangkan kemampuan kognitif berkaitan dengan kemampuan memahami dan menganalisis
informasi. Adapun kemampuan etis berkaitan dengan bagaimana mahasiswa menggunakan teknologi secara bertanggung
jawab sesuai dengan nilai-nilai keislaman.

Misalnya, penelitian yang mengembangkan strategi pembelajaran berbasis teknologi menunjukkan bahwa pendekatan seperti
blended learning, flipped classroom, dan gamifikasi dapat meningkatkan interaktivitas pembelajaran PAIl sehingga materi
keagamaan tidak hanya disampaikan secara pasif, tetapi melalui pengalaman belajar mandiri yang memanfaatkan media digital
secara efektif (Hakim et al., 2025). Pendekatan ini juga meningkatkan fleksibilitas belajar mahasiswa sesuai dengan kebutuhan
dan gaya belajar masing-masing.

Analisis empiris menunjukkan bahwa literasi digital dalam kurikulum PAlI mencakup kemampuan evaluatif dan etis dalam
menggunakan teknologi yang dikenal sebagai “literasi digital kritis” (Ma’sum & Khuriyah, 2024). Literasi digital kritis menjadi
sangat penting dalam menghadapi arus informasi yang tidak terfilter, termasuk konten keagamaan yang berpotensi
menimbulkan kesalahpahaman atau bahkan radikalisme. Lebih lanjut, integrasi literasi digital juga harus diarahkan pada
pengembangan kemampuan mahasiswa dalam memproduksi konten digital yang bernuansa keislaman. Hal ini penting untuk
mendorong mahasiswa tidak hanya sebagai konsumen informasi, tetapi juga sebagai produsen pengetahuan yang mampu
menyebarkan nilai-nilai Islam secara positif di ruang digital.

¢. Model Rekonstruksi Kurikulum PAI

Berdasarkan analisis tersebut, penelitian ini mengemukakan model rekonstruksi kurikulum PAl yang berorientasi pada
tiga pilar utama:

1. Integrasi Literasi Digital dan Nilai Keislaman
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Integrasi ini bertujuan untuk menyatukan kompetensi digital dengan nilai-nilai keislaman sehingga mahasiswa mampu
memahami ajaran Islam secara kontekstual dalam kehidupan digital. Dalam praktiknya, integrasi ini dapat dilakukan melalui
pengembangan materi pembelajaran yang mengaitkan konsep-konsep keislaman dengan fenomena digital, seperti etika
bermedia sosial, dakwah digital, dan literasi informasi keagamaan. Integrasi ini tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi
juga mencakup dimensi afektif dan psikomotorik dalam penggunaan teknologi. Mahasiswa tidak hanya diarahkan untuk
memahami ajaran Islam secara teoritis, tetapi juga mampu menginternalisasikan nilai-nilai tersebut dalam aktivitas digital
sehari-hari, seperti menjaga etika komunikasi, menghindari penyebaran hoaks, serta memproduksi konten digital yang bernilai
positif dan edukatif.

Dalam konteks ini, literasi digital dalam PAI juga mencakup kemampuan kritis dalam menyaring informasi keagamaan yang
beredar di ruang digital. Hal ini penting mengingat maraknya konten keagamaan yang tidak terverifikasi, yang berpotensi
menimbulkan kesalahpahaman bahkan radikalisme. Oleh karena itu, integrasi nilai keislaman dengan literasi digital menjadi
fondasi dalam membentuk mahasiswa yang tidak hanya cakap teknologi, tetapi juga memiliki kesadaran etis dan spiritual yang
kuat (Ma’sum & Khuriyah, 2024).

Integrasi ini juga mendorong transformasi peran mahasiswa dari sekadar konsumen informasi menjadi produsen pengetahuan.
Mahasiswa didorong untuk aktif dalam menciptakan konten dakwah digital yang moderat, inklusif, dan berbasis nilai-nilai Islam
rahmatan lil ‘alamin. Hal ini sejalan dengan tuntutan pendidikan tinggi yang tidak hanya menghasilkan lulusan yang kompeten
secara akademik, tetapi juga mampu berkontribusi dalam membangun ekosistem digital yang sehat dan beretika (Hakim et al.,
2025). Dengan demikian, integrasi literasi digital dan nilai keislaman menjadi landasan penting dalam rekonstruksi kurikulum
PAIl di era digital, karena mampu menjembatani antara tuntutan perkembangan teknologi dengan kebutuhan pembentukan
karakter religius mahasiswa secara komprehensif dan kontekstual.

2. Strategi Pembelajaran Digital Interaktif

Strategi ini mencakup penggunaan berbagai metode pembelajaran berbasis teknologi seperti blended learning, multimedia
interaktif, dan pembelajaran kolaboratif digital. Pendekatan ini menempatkan mahasiswa sebagai subjek aktif dalam proses
pembelajaran sehingga mampu meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar. Selain itu, pembelajaran interaktif juga
membuka ruang bagi dialog dan refleksi yang lebih mendalam terhadap materi keagamaan (Hakim et al., 2025; Juliani et al.,
2025).

Penerapan strategi pembelajaran digital interaktif dalam PAI menuntut adanya pergeseran paradigma dari teacher-centered
learning menuju student-centered learning, di mana mahasiswa didorong untuk aktif mengeksplorasi, menganalisis, dan
mengkonstruksi pengetahuan secara mandiri melalui berbagai sumber digital. Dalam konteks ini, dosen berperan sebagai
fasilitator yang mengarahkan proses pembelajaran agar tetap sesuai dengan nilai-nilai keislaman sekaligus adaptif terhadap
perkembangan teknologi (Mubarok et al., 2025; Paramansyah et al., 2023).

Penggunaan blended learning memperkuat integrasi antara pembelajaran tatap muka dan daring sehingga menciptakan
fleksibilitas dalam proses belajar. Sementara itu, pemanfaatan multimedia interaktif seperti video pembelajaran, animasi, dan
simulasi digital dapat membantu mahasiswa memahami konsep-konsep keislaman secara lebih konkret dan menarik. Di sisi
lain, pembelajaran kolaboratif berbasis digital melalui forum diskusi daring atau platform pembelajaran memperluas jangkauan
interaksi baik antar mahasiswa maupun antara mahasiswa dan dosen (Hakim et al., 2025).

Selain meningkatkan interaktivitas, strategi ini juga berperan dalam mengembangkan keterampilan abad ke-21 seperti berpikir
kritis, komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas. Mahasiswa tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga terlibat aktif
dalam proses produksi pengetahuan melalui diskusi, presentasi digital, maupun proyek berbasis teknologi. Hal ini sejalan
dengan kebutuhan pembelajaran PAl yang tidak hanya menekankan pemahaman kognitif, tetapi juga pembentukan sikap
reflektif dan aplikatif dalam kehidupan sehari-hari (Ma’sum & Khuriyah, 2024).

Strategi pembelajaran digital interaktif juga membuka peluang untuk penerapan pendekatan flipped classroom dan gamifikasi
dalam pembelajaran PAI. Pendekatan ini menumbuhkan kemandirian mahasiswa mempelajari materi secara mandiri sebelum
perkuliahan, kemudian mendiskusikannya secara lebih mendalam saat sesi interaktif. Gamifikasi, di sisi lain, dapat
meningkatkan motivasi belajar melalui penggunaan elemen permainan seperti poin, tantangan, dan penghargaan dalam proses
pembelajaran (Hakim et al., 2025; Juliani et al., 2025). Dengan demikian, strategi pembelajaran digital interaktif menjadi
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komponen penting dalam rekonstruksi kurikulum PAI, karena mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih dinamis,
partisipatif, dan kontekstual. Strategi ini tidak hanya meningkatkan efektivitas pembelajaran, tetapi juga mendukung
internalisasi nilai-nilai keislaman melalui proses pembelajaran yang reflektif dan berbasis pengalaman (Paramansyah et al.,
2023; Mubarok et al., 2025).

3. Evaluasidan Penilaian Berbasis Digital

Evaluasi pembelajaran juga perlu direkonstruksi dengan memanfaatkan teknologi digital, seperti penggunaan learning
management system, kuis online, portofolio digital, dan analisis data pembelajaran. Evaluasi tidak hanya mengukur aspek
kognitif, tetapi juga keterampilan digital dan sikap keagamaan mahasiswa secara komprehensif (Paramansyah et al., 2023;
Hakim et al., 2025).

Evaluasi berbasis digital dalam pembelajaran PAI menuntut adanya sistem penilaian yang autentik dan berkelanjutan. Penilaian
tidak hanya dilakukan pada hasil akhir pembelajaran, tetapi juga pada proses belajar mahasiswa melalui aktivitas digital seperti
diskusi daring, tugas berbasis proyek, serta refleksi pembelajaran yang terdokumentasi secara digital. Hal ini memperkuat
kemampuan dosen untuk memantau perkembangan kompetensi mahasiswa secara lebih objektif dan sistematis (Mubarok et
al., 2025; Uliah et al., 2025).

Penggunaan learning management system juga memberikan kemudahan dalam mengelola dan menganalisis data
pembelajaran mahasiswa. Melalui fitur analitik pembelajaran (learning analytics), dosen dapat mengidentifikasi pola belajar,
tingkat partisipasi, serta capaian kompetensi mahasiswa secara lebih akurat. Dengan demikian, evaluasi tidak hanya bersifat
sumatif, tetapi juga formatif yang dapat digunakan untuk memperbaiki proses pembelajaran secara berkelanjutan
(Paramansyah et al., 2023). Selain itu, portofolio digital menjadi salah satu instrumen penting dalam menilai kemampuan
mahasiswa secara holistik. Portofolio ini dapat berupa kumpulan tugas, proyek digital, refleksi keagamaan, maupun karya
kreatif yang menunjukkan pemahaman mahasiswa terhadap ajaran Islam dalam konteks digital. Pendekatan ini memberikan
ruang bagi mahasiswa untuk menunjukkan kompetensi secara lebih autentik dan kontekstual (Hakim et al., 2025; Juliani et al.,
2025).

Evaluasi berbasis digital juga harus mampu mengintegrasikan aspek afektif, khususnya dalam menilai sikap keagamaan
mahasiswa di ruang digital. Hal ini mencakup etika bermedia sosial, kemampuan menyaring informasi keagamaan, serta sikap
toleransi dan moderasi beragama dalam interaksi digital. Penilaian aspek ini menjadi penting untuk memastikan bahwa
penggunaan teknologi tidak terlepas dari nilai-nilai keislaman yang menjadi dasar pembelajaran PAI (Ma’sum & Khuriyah,
2024). Dengan demikian, evaluasi dan penilaian berbasis digital dalam kurikulum PAI tidak hanya berfungsi sebagai alat ukur
hasil belajar, tetapi juga sebagai instrumen pengembangan kompetensi digital, refleksi keagamaan, serta pembentukan
karakter mahasiswa secara menyeluruh. Pendekatan ini menjadi bagian integral dalam rekonstruksi kurikulum PAIl yang adaptif
terhadap perkembangan teknologi sekaligus berorientasi pada nilai-nilai keislaman (Mubarok et al., 2025; Uliah et al., 2025).

Pilar-pilar ini merupakan jawaban terhadap kebutuhan kurikulum PAI di era digital. Secara konseptual, model ini
mengintegrasikan teori kurikulum modern dengan prinsip-prinsip pendidikan Islam sehingga menghasilkan desain kurikulum
yang holistik dan adaptif. Model ini juga menekankan pentingnya kolaborasi antara dosen dan mahasiswa dalam proses
pembelajaran. Penggunaan platform digital memperkuat interaksi yang lebih intensif dan berkelanjutan, baik dalam bentuk
diskusi daring, kerja kelompok virtual, maupun pembelajaran berbasis proyek.

4. Kebaruan (Novelty) Penelitian

Unsur kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada integrasi literasi digital kritis dengan nilai-nilai keislaman dalam satu
kerangka kurikulum PAI yang utuh. Model ini tidak hanya menambahkan teknologi sebagai media pembelajaran, tetapi
mengintegrasikan tujuan, proses, dan evaluasi pembelajaran secara sistematis sehingga menghasilkan desain kurikulum yang
holistik dan kontekstual.

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang cenderung memfokuskan pada penggunaan teknologi secara parsial, penelitian
ini menawarkan pendekatan yang lebih komprehensif dengan menggabungkan berbagai komponen kurikulum dalam satu
sistem yang terintegrasi. Hal ini menunjukkan adanya pergeseran paradigma dari pembelajaran berbasis konten menuju
pembelajaran berbasis kompetensi yang relevan dengan kebutuhan abad ke-21.



KIIES 5.0, 2026

Kebaruan penelitian ini juga terletak pada penekanan terhadap literasi digital kritis sebagai bagian integral dari pendidikan
agama Islam. Pendekatan ini memberikan kontribusi baru dalam pengembangan kurikulum PAI yang tidak hanya berorientasi
pada penguasaan materi, tetapi juga pada pembentukan karakter dan kemampuan berpikir kritis mahasiswa dalam
menghadapi tantangan digital. Dengan demikian, model rekonstruksi kurikulum PAI yang dihasilkan dalam penelitian ini
memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, memperkuat relevansi pendidikan agama Islam, serta
mempersiapkan mahasiswa menjadi individu yang religius, kritis, dan adaptif di era digital.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa rekonstruksi kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) di era digitalisasi
pendidikan tinggi merupakan kebutuhan mendesak untuk menjawab tantangan pembelajaran kontemporer. Kurikulum PAI
yang selama ini masih didominasi oleh pendekatan normatif dan tradisional terbukti belum mampu mengakomodasi kebutuhan
mahasiswa generasi digital yang menuntut integrasi antara kompetensi keagamaan dan literasi digital.

Penelitian ini menemukan bahwa model rekonstruksi kurikulum PAI yang efektif harus berorientasi pada tiga pilar utama, yaitu
integrasi nilai-nilai keislaman dengan literasi digital, penerapan strategi pembelajaran digital interaktif, serta pengembangan
sistem evaluasi berbasis digital. Ketiga pilar ini menjadi jawaban konseptual terhadap permasalahan kurikulum PAl yang kurang
adaptif terhadap perkembangan teknologi. Implementasi model ini membentuk mahasiswa agar tidak hanya memahami ajaran
Islam secara komprehensif, tetapi juga mampu berpikir kritis, berinteraksi secara etis di ruang digital, serta mengaplikasikan
nilai-nilai keislaman dalam kehidupan modern.

Adapun unsur kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi sistematis antara literasi digital kritis dan nilai-nilai keislaman
dalam satu kerangka kurikulum yang utuh. Model ini memberikan kontribusi konseptual dalam pengembangan kurikulum PAI
yang adaptif, kontekstual, dan tetap berakar pada nilai-nilai keagamaan sebagai dasar pembentukan karakter mahasiswa.
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